Prosiding

KONFERENSI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 3
Universitas Islam Sultan Agung

Semarang, 28 Oktober 2020

ISSN. 2720-9695

Perbandingan Penyerapan Air pada Resin Komposit
Nanohybrid Sculptable dan Flowable setelah Perendaman
dalam Minuman Berkarbonasi
'Herlynda Cholishiati*, ?2Muhammad Dian Firdausy, dan 3Shella Indri Novianty

! pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Islam Sultan Agung
2Departemen Material,Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Islam Sultan Agung
$Departemen Orthodonti, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Islam Sultan Agung

*Corresponding Author:
Dian_firdausy@unissula.ac.id
Abstrak

Resin komposit adalah bahan restorasi gigi yang dapat dikelompokan berdasarkan
manipulasinya (sculptable dan flowable) dan ukuran filler (microfiller, macrofiller, hybrid, dan
nanohybrid). Produsen resin komposit mengembangkan resin komposit flowable yang dapat
digunakan pada semua kavitas yaitu G-Aenial Universal Flowable. Resin komposit memiliki
kekurangan yaitu adanya penyerapan air yang dapat dipengaruhi oleh komposisi resin matrix,
ukuran partikel filler, dan reaksi polimerisasi. Masyarakat Indonesia menyukai minuman
berkarbonasi salah satunya coca cola yang memiliki pH rendah dan bersifat asam. Pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan penyerapan air pada resin komposit
nanohybrid sculptable dan flowable setelah perendaman pada minuman berkarbonasi. Pada
penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental laboratoris dengan desain pre post
test, dilakukan dengan membagi 2 kelompok sampel yaitu G-Aenial sculptable (1) dan G-Aenial
Universal flowable (I1). Pada penelitian ini data dilakukan uji Independent T test. Diperoleh
hasil rerata penyerapan air | = 11,94 pg/mm?3 dan 1l = 12,78 pg/mm?3. Diperoleh hasil uji
Independent T test dengan p = 0,814, yang memiliki arti tidak terdapat perbedaan signifikan.
Penelitian ini memiliki kesimpulan yaitu setelah perendaman dalam minuman berkarbonasi
besar penyerapan air pada G-Aenial sculptable dan G-Aenial Universal flowable relatif sama.
Besarnya penyerapan air G-Aenial sculptable lebih kecil dibandingkan dengan G-Aenial
Universal flowable.

Kata Kunci : Nanohybrid, Sculptable, Flowable, Penyerapan Air, minuman berkarbonasi
Abstract

Composite resin is a dental restorative material could be classified according to the
manipulation (sculptable and flowable) and filler size (microfiller, macrofiller, hybrid, and
nanohybrid). Composite resin producers develop flowable composite resin that could be used in
all cavities, namely G-Aenial Universal Flowable. Composite resin had the disadvantage of
water absorption could affect were matrix resin composition, filler particle size, and
polymerization reaction. Indonesian society loved carbonated drinks, one of them was coca cola
which had a low pH and acidic. The aim of thiese study was to determine the ratio of water
absorption in nanohybrid sculptable and flowable composite resin after soaking in carbonated
drinks. These study used a type of experimental laboratory research with pre-post test design,
carried out by dividing into 2 sample groups namely G-Aenial sculptable (1) and G-Aenial
Universal flowable (11). The data of these study was carried out the Independent T test. The mean
water absorption | = 11.94 pg/mm?3 and Il = 12.78 pg/mm?3 was obtained. Independent T test
results obtained with p = 0.814, which means there was no significant difference. These study
had the conclusion that after immersion in large carbonated drink the absorption of water in G-
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Aenial sculptable and G-Aenial Universal flowable was relatively similar. The amount of G-
Aenial sculptable water absorption was smaller than the flowable G-Aenial Universal.

Keywords : Nanohybrid, Sculptable, Flowable, Water Absorption, carbonated drin
1. PENDAHULUAN

Resin komposit adalah bahan restorasi gigi yang digunakan pada enamel dan
dentin berbahan dasar polimer dan memiliki nilai estetik dikarenakan dapat memperbaiki
bentuk gigi dan warna gigi dengan baik (Sakaguchi dan Powers, 2012). Berdasarkan
manipulasinya, resin komposit dibagi menjadi sculptable dan flowable. Resin komposit
sculptable memiliki indikasi sebagai bahan restorasi pengganti amalgam dan digunakan
pada gigi posterior dikarenakan memiliki sifat mekanik baik (Ibarra et al., 2015). Resin
komposit flowable memiliki indikasi sebagai liner, preventive retoration, dan pada
kavitas kelas V (Baroudi dan Rodrigues, 2015).

Perkembangan teknologi membuat penggunaan resin komposit semakin
berkembang. Contohnya penggunaan resin komposit flowable. Produk yang
mengembangkan resin komposit flowable adalah G Aenial Universal flowable yang
dapat digunakan pada kavitas kelas I, 11, 111, IV, V ( GC Corporation, 2015).

Resin komposit memiliki kekurangan yaitu adanya penyerapan air (Kundie et
al., 2018). Air dapat menyebabkan perubahan pada resin komposit melalui dua
mekanisme, yaitu proses pembesaran matrik resin komposit dan proses hidrolisis yang
dapat mengurangi perlekatan partikel filler dengan resin matrix komposit sehingga
dapat mengakibatkan celah pada resin komposit (Abuelenain, 2017). Penyerapan air
dapat menyebabkan kegagalan restorasi (Tekin et al., 2018).

Masyarakat Indonesia menyukai minuman berkarbonasi, sedangkan minuman
berkarbonasi bersifat asam. Sifat asam dapat mempengaruhi kekuatan resin komposit
dikarenakan adanya proses degradasi ikatan polimer resin komposit menjadi monomer
sehingga dapat terlepas dari resin komposit (Kafalia et al., 2017). Sifat asam minuman
berkarbonasi mengakibatkan erosi di permukaan resin komposit sehingga penyerapan
air tinggi (Nurhapsari dan Kusuma, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan penyerapan air antara
resin komposit nanohybid sculptable dan flowable setelah perendaman dalam minuman
berkarbonasi, sehingga diharapkan menjadi informasi mengenai jenis resin komposit
yang digunakan sesuai dengan keunggulan yang ditawarkan oleh produsen dan memberi
informasi untuk lebih mengembangkan dalam bidang restorsasi.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratoris secara in-vitro
dengan rancangan pre post test. Jumlah sampel adalah 16 buah, dibagi menjadi 2
kelompok yaitu kelompok 1 adalah sampel resin komposit nanohybrid sculptable dan
kelompok 2 adalah resin komposit nanohybrid flowable. Penelitian ini telah mendapat
persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan dan Kedokteran Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, alat cetak stainless steel
diameter 10 mm tebal 2 mm, Desikator, Timbangan analitik (d=0,001 gram) dengan
merk Durascale tipe DAB 200, Light cure woodpecker, Gelas ukur, Botol kaca,
Inkubator, pH meter menggunakan merk Hicarer, Resin komposit komposit nanohybrid
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G-Aenial sculptable dan G-Aenial Universal flowable dengan shade A3, Sillica gel dan
minuman berkarbonasi dengan merek dagangCoca Cola.

Penelitian diawali dengan pembuatan sampel dengan menggunakan cetakan
stainless steel dengan diameter 10 mm tebal 2 mm dan glass plate. Penyinaran resin
selama 20 detik dengan tegak lurus dan tidak ada jarak dengan menggunakan light
emitting diodes curing unit (LED). Membuat sampel sebanyak 16 buah untuk setiap
kelompok, kelompok 1 adalah sampel resin komposit nanohybrid sculptable dan
kelompok 2 adalah resin komposit nanohybrid flowable. Sampel disimpan selama satu
hari dalam suhu ruangan dalam tempat tertutup.

Sampel resin komposit diberi perlakuan dengan dilakukan perendaman di gelas
ukur yang diisi minuman berkarbonasi selama 7 hari disimpan pada inkubator.
Dilakukan pengumpulan data penyerapan air setelah perendaman dan setelah
pengeringan. Pengukuran penyerapan air menggunakan timbangan analitik dengan
satuan pg/mm?3. Penimbangan massa dilakukan setelah perendaman untuk mengetahui
m,. Dilakukan pengeringan pada desikator untuk selama 24 jam kemudian dilakukan
penimbangan untuk mengetahui m5. Besar penyerapan air diketahui dengan memasukan

rumus Sp = @ dengan m, adalah massa resin komposit setelah perendaman, ms

adalah massa resin komposit setelah pengeringan dan v adalah volume resin komposit.
Analisis data statistik lalu dilakukan.

Analisis hasil penelitian ini dilakukan dengan mengukur penyerapan air dengan
alat ukur timbangan dengan ketelitian 0,001gram. Uji normalitas dilakukan dengan uji
Shapiro-Wilk dikarenakan jumlah sampel kurang dari 50. Kemudian dilakukan uji
homogenitas menggunakan dengan Levene’s Test, dilanjutkan dengan analisis uji
Independent T-test untuk mengetahui perbandingan penyerapan air antara resin
komposit sculptable dan flowable pada satu merek. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Fakultas Kedokteran Gigi UNISSULA Semarang, Laboratorium Kimia
dan mikrobiologi Fakultas Kedokteran UNISSULA.

3. HASIL

Hasil pengukuran penyerapan air pada dua kelompok sampel resin komposit
nanohybrid sculptable dan flowable tersaji pada tabel di bawah ini

Tabel 1 Data rata-rata kelompok sampel

Kelompok Mean Standart Deviation
I 11,94 pg/mm3 + 4,08 pg/mm?3
[ 12,78 pg/mm?3 + 9,04 pg/mm3

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai penyerapan air
kelompok 1l (nanohybrid flowable) lebih banyak penyerapan air dibandingkan dengan
kelompok | (nanohybrid sculptable) (tabel 1). Setelah dilakukan uji normalitas dan
homogenitas didapatkan data yang normal dan homogen untuk selanjutnya dilakukan uji
Independent T test. Hasil uji Independent T test menunjukkan tidak ada perbedaan yang
signifikan dari hasil rata-rata kedua kelompok dengan p value >0,05.
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Tabel 2 Hasil Uji Independent T Test

Kelompok Sig Keterangan
Penyerapan air 0,814 p>0,05
| ( Sculptable)
Il (Flowable)

4. PEMBAHASAN

Penyerapan air pada resin komposit dapat dipengaruhi oleh ukuran filler, resin
matrix, coupling agent (Tekin et al., 2018). Resin matrix adalah komponen resin
komposit tempat terjadinya polimerisasi sehingga terbentuk padat (Milosevic, 2016).
Resin komposit G-Aenial sculptable menggunakan resin matrix UDMA (Andrian et al.,
2017), sedangkan pada resin komposit G-Aenial Universal flowable menggunakan
UDMA dan TEGDMA (Triethyileneglycol dimethacrylate) ( GC Corporation, 2015).

Resin matrix UDMA adalah resin matrix yang memiliki viskositas tinggi,
sedangkakan TEGDMA pada umumnya ditambahkan untuk tujuan menurunkan
viskositas resin matrix yang tinggi dikarenakan memiliki viskositas yang rendah
(Anusavice et al., 2013). Penyerapan air pada monomer UDMA lebih rendah
dibandingkan dengan TEGDMA. TEGDMA memiliki sifat hidrofilik dan kemampuan
menyerap air yang tinggi sehingga menyebabkan ekspansi pada matrix (Chittem et al.,
2017).

Monomer resin komposit memiliki derajat hidrofilitas yang berbeda-beda.
UDMA mengandung gugus urethane memiliki derajat hidrofilitas yang lebih kecil
dibandingkan dengan Bis-GMA yang mengandung gugus hidroksil yang mengahsilkan
ikatan hidrogen dengan molekul air. TEGDMA dapat menampung air lebih banyak
dikarenakan ukuran monomer yang paling kecil (Andari et al., 2014).

Penyerapan air terjadi karena adanya perbedaan ukuran antara molekul air dan
ikatan antara matrix dan filler (Ziadan et al., 2015). Nilai maksimal besarnya penyerapn
air berdasarkan 1SO 4049 adalah 40 pg/mm3 (Giannini et al., 2014), dimana hasil
penyerapan air pada resin komposit G-Aenial sculptable dan G Aenial flowable tidak
melebihi batas maksimum, sehingga resin komposit G-Aenial sculptable dan G Aenial
flowable dapat digunakan. Molekul air dapat masuk ke dalam struktur resin komposit
melalui 3 jalur. Jalur pertama melalui celah antar material, jalur kedua melalui difusi
pada ruang antar molekul inorganik filler, jalur ketiga melalui ruang antar resin matrix
dan filler (Tekin et al., 2018).

Difusi air dapat mendegradasi ikatan antara filler dan coupling agent dan
menyebabkan timbulnya reaksi hidrolisis, serta dapat menyebabkan pembesaran resin
matrix sehingga menginisiasi lepasnya ikatan antar monomer (Kumar et al., 2016).
Terdapat 2 mekanisme difusi air pada polimer yaitu free volume theory dan interaction
theory. Free volume theory yaitu masuknya air pada nanoporus tanpa adanya reaksi
kimia. Interaction theory difusi air melalui ikatan dengan material hidrofilik yang
membentuk ikatan hidrogen (Bociong et al., 2017).

Minuman berkarbonasi adalah minuman yang banyak mengandung asam.
Komposisi asam yang pada umumnya ditambahkan yaitu asam sitrat (C¢HgO-) dan asam
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fosfat (H;P0,) (Sayed dan Abdellatif, 2018). Minuman berkarbonasi memiliki pH yang
asam sehingga meningkatkan terjadinya degradasi (Gupta et al., 2019). Penyerapan air
dan adanya pH yang asam dari minuman berkarbonasi meningkatkan hidrolisis sehingga
partikel filler lepas menyebabkan kekasaran permukaan dan menurunnya kekuatan
(Saijai et al., 2014). Efek hidrolisis dapat menjadikan masuknya staining dalam resin
komposit sehingga resin komposit mengalami perubahan warna (Gupta et al., 2019).
Penyerapan air dapat mengakibatkan terjadinya proses degradasi kimia material. Proses
degradasi kimia material menyebabkan berkurangnya kekuatan mekanik dan
mengurangi daya tahan resin komposit karena lepasnya ikatan antara resin matrix dan
filler (Kumar et al., 2016), serta mempengaruhi stabilitas warna dari resin komposit
sebagai akibat stainning (Yudhit et al., 2013). Wine, kopi dan soda adalah tiga minuman
yang megandung stain sehingga dapat mempengaruhi warna resin komposit (Maghfiroh
etal., 2016).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan penyerapan air pada resin komposit G Aenial Scupltable dan G
Aenial Universal Flowable setelah perendaman dalam minuman berkabonasi.
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